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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan Penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Studi Orientasi 

Ideologi Marhaenisme DPD PDI PerjuanganN Nusa Tenggara Timur” secara khusus 

mendeskripsikan dan menganalisis Orientasi DPD PDI PerjuanganNusa Tenggara 

Timur Terhadap Marhaenisme sebagai Orientasi Perjuangan. penulis menyimpulkan 

bahwa DPD PDI Perjuangan Provinsi Nusa Tenggara Timur telah melakukan ataupun 

menjalankan Marhaenisme sebagai Orientasi Perjuangan. Hal ini tidak terlepas dari 

pelaksanaan orientasi politi yakni Orientasi Kognitif, orientasi afektif dan orientasi 

evaluatif. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut :  

1. Orientasi kognitif. 

 Orientasi kognitif tersebut berkaitan dengan pengetahuan kader dan anggota 

DPD PDI Perjuangan provinsi Nusa Tenggara Timur tentang marhaenisme sebagai 

dasar perjuangan. Orientasi tersebut bersifat pemahaman informatif belum pada tahap 

pelibatan perasaan dan kombinasi nilai marhaenisme dalam tindakan. Adanya 

pemahaman  kader mengenai marhaenisme sebagai garis perjuaangan tentu tidak 

terlepas dari pendidikan politik lewat sekolah partai.  
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2. Orientasi Afektif.  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas ditemukan bahwa Mengagregasi 

Dan Mengartikulasikan Aspirasi Masyarakat Melalui Reses sudah dilakukan oleh 

kader partai yang bertugas di parlemen melalui komunikasi politik yang dilakukan di 

DPD PDI Perjuangan provinsi Nusa Tenggara Timur memperlihatkan bahwa dalam 

menjalankan fungsi aspirasi, agregasi dan artikulasi, hal yang berkaitan dengan 

kepentingan wong cilik menempati skala prioritas pertama untuk kemudian 

diperjuangkan kader dan anggota yang duduk di parlemen provinsi Nusa Tenggara 

Timur begitu juga dengan progran atau kebijakan yaang menguntungkan masyarakat 

kecil hal inilah sebagai bentuk usaha materialisasi marhaenisme sebagai orientasi 

perjuangan.  

3. Orientasi Evaluatif  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas ditemukan bahwa Penyampaian 

pandangan penolakan di DPRD lewat kerja Fraksi seperti Fraksi dilaksanakan oleh 

DPRD dari fraksi PDI Perjuangan Nusa Tenggara Timur. Dimana fraksi PDI 

Perjuangan sudah beberapa kali melakukan penolakan atas kebijakan pemerintah 

yang tidak populis, karena dianggap kurang menguntungkan kaum marhaen, 

misalnya penolakan mengenai sekolah jam 5:30 pagi, Fraksi PDI Perjuangan NTT 

minta Pemprof NTT untuk hentikan wacana tarif masuk Taman Nasional Komodo. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang penulis dapat dari penelitian 

dengan judul Orientasi Marhaenisme DPD PDI Perjuangan Nusa Tenggara Timur 
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maka terdapat saran yang penulis sampaikan, yaikni Peningkatan pemahaman kader 

dan anggota melalui kaderisasi berkesinambungan Selama ini kaderisasi yang 

dilakukan dalam DPD PDI Perjuangan Nusa Tenggara Timur sebatas terprogram dan 

berjenjang, diantaranya melalui kursus kader. Hal yang perlu difahami bahwasanya 

kaderisasi tidak cukup dalam konsep terprogram dan berjenjang, harus adanya 

kaderisasi berkesinambungan. Tujuannya adalah bahwa  setelah penanaman nilai 

dapat dilakukan pada kader dan anggota maka perlu adanya pengembangan jaringan 

kerja ke komponen-komponen masyarakat agar lebih mendekatkan diri terutama pada 

wong cilik. Kaderisasi berkesinambungan menugaskan para kadernya untuk 

ditempatkan dalam jaringan kemasyarakatan yang dibangun sebagai cara dan pola 

rekrutmen untuk melahirkan para pemimpin partai yang berkualitas dan berpihak 

pada rakyat kecil. Maka para aktivis partai yang sudah mengikuti Pendidikan kader 

harus memiliki pengalaman lebih bersama masyarakat, sebagai contoh melalui 

organisasi pemuda, petani, bur uh dan lain sebagainya sebelum diajukan partai untuk 

penugasan di Lembaga eksekutif maupun legislatif 
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